BAB 11
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Landasan Teori
1. Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)
a. Pengertian Pendekatan CTL

CTL (Contextual Teaching and Learningherupakan salah satu
model pembelajaran berbasis kompetensi yang dagahakan untuk
mensukseskan pendidikan yang ada di Indonesia. @WErupakan
pendekatan pembelajaran yang lebih memperhatikeekteaistik siswa
atau daerah tempat pembelajaran. Aplikasi pendeka@TL
mengupayakan agar siswa dapat belajar dengan kikkala apa yang
dipelajari terkait dengan apa yang telah diketalengan kegiatan atau
peristiwa yang terjadi di sekelilingnya.

Pendekatan CTL termasuk dalam teori pembelajaratrikdivisme.
Teori kontruktivisme menekankan bahwa pengetahudak t dapat
dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikisgswa. Artinya, bahwa
siswa harus aktif secara mental membangun struktmgetahuannya
berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinyaTLC berusaha
menekankan pada siswa untuk membangun pemahamaangai dari
apa yang dilihat, diamati, dan dirasakan.

CTL adalah sistem yang menyeluruh. CTL terdiri deagian-bagian
yang saling terhubung. Jika bagian ini terjalirussama lain, maka akan
dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang dikaeribagian-bagiannya
secara terpisah. CTL melibatkan proses-proses artzeda, yang ketika
digunakan secara bersama-sama, mamampukan para sembuat

hubungan yang menghasilkan makna. Setiap bagianyahg berbeda-

'E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajarafreatif dan
MenyenangkanBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 37
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beda ini memberikan sumbangan dalam menolong sisyaahami tugas
sekolah?

Pembelajaran dengan pendekatan CTL syarat dengaespbelajar
yang menarik. Menarik disini berarti ditinjau daegi pelaksanaanya
maupun hasil yang akan dicapai. Dengan cara-cakkgamaan yang
menarik, akan memperlancar siswa dalam mengikutididékan yang
diberikan. Dari segi hasil yang baik, berarti apag dicapai benar-benar
bermanfaat bagi keseluruhan siswa, bahkan untugotagmasyarakat
umum?

Jadi dapat disimpulkan bahwa CTL merupakan prosetoplajaran
yang bertujuan membantu siswa untuk memahami makageri ajar
dengan mengaitkannya dengan konteks kehidupan mesekari-hari
(konteks pribadi, sosial dan kultural), sehinggasswai memiliki
pengetahuan yang dinamis dan fleksibel untuk memsgkioksi sendiri
secara aktif pemahamannya. Atau dengan kata laifl. &onsep
pembelajaran yang mendorong siswa membuat hubungatara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya deddmedupan mereka

sebagai anggota masyarakat.

b. Latar Belakang Pendekatan CTL
Adapun masalah yang melatarbelakangi konsep pejat@iaCTL
adalah bahwa sebagian besar siswa tidak dapat miemngikan apa yang
telah mereka pelajari dengan cara memanfaatkan ef@ngn yang

dimilikinya. Padahal proses belajar mengajar dajnar-benar

2 Elaine B. JohnsonContextual Teaching and Learning: Menjadikan BelaMengajar
Mengasyikkan dan bermakngerj. Ibnu Setiawan, (Bandung: Mizan Learning t€er2007), him.65

% Soeleman Joesodfonsep Dasar Pendidikan Luar Sekaldbakarta: Bumi Aksara, 1992),
him.107
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berlangsung jika siswa mampu memproses informasi gEngetahuan
sedemikian serupa sehingga pengetahuan tersetaittiamakné.

Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang memigamu
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengaass dunia nyata
siswa dan mendorong antara pengetahuan yang dmgdikdengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anigghtarga dan
masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajadiharapkan lebih
bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlaggslamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami. Bugkester pengetahuan
dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebitentipgkan dari pada
hasil?

CTL adalah sistem menyeluruh, yang terdiri dari gormen yang
saling terhubung. Jika bagian ini terjalin satu asalain, maka akan
dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang diaeribagian-bagiannya
secara terpisah. Seperti halnya biola, cello, médyidan alat musik lain di
dalam sebuah orchestra yang menghasilkan bunyi yemgeda-beda
secara bersama-sama menghasilkan musik. Demikganljagian-bagian
CTL yang terpisah melibatkan proses-proses yangeder, yang ketika
digunakan secara bersama-sama dapat memampukasigyeaamembuat
hubungan yang menghasilkan makna.

Oleh karena itu setiap bagian CTL yang berbeda-beda
memberikan sumbangan dalam menolong siswa memahgas sekolah.
Secara bersama-sama mereka membentuk suatu sistang vy

memungkinkan para siswa melihat makna di dalamnya.

* Abdul Ghofur, Mencoba Pembelajaran Kontekstual, Buletin PusatbBknan, Gerakan
Masyarakat Mengembangkan Budaya Bgcdakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas, Bagian Proyek
Pengembangan Sistem dan Standar Pembukuan Pak@8,\2003 ), him.37

® Yatim Riyanto,Paradigma baru Pembelajarart)akarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him.159
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c. Landasan Pendekatan CTL

Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi olendgsngan bahwa
pengetahuan sebagai seperangkat fakta-fakta yamg lighafal. Kelas
masih berfokus pada guru sebagai sumber utama fadwge dan
kemudian ceramah sebagai pilihan utama strate@jdvel Untuk itu
diperlukan sebuah strategi belajar baru yang leimberdayakan siswa.
Strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa hedfag fakta-fakta,
tetapi strategi yang mendorong siswa mengkonskakspengetahuan di
benak mereka.

Adanya kecenderungan ini untuk kembali ke pemiklvahwa anak
didik akan belajar lebih baik jika lingkungan didgan alamiah. Belajar
akan lebih bermakna jika anak didik mengalami apagydipelajarinya.
Pembelajaran yang berorientasi target penguasatati tebukti berhasil
dalam kompetisi mengingat jangka pendek, tetapalgagmbekali anak
didik dalam memecahkan persoalan dalam kehidupeykgapanjang dan
itulah yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita.

Adapun dasar atau landasan pembelajaran CTL adsdbhgai
berikut:

1) Landasan Filosofi

Landasan filosofi pendekatan CTL adalah konstriskine, yaitu
filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar ktidaanya
menghafal. Siswa harus mengkonstruksikan pengeatakligbenak
mereka sendiri. Pengetahuan tidak dapat dipisamkanjadi fakta-
fakta atau proporsi yang terpisah, tetapi mencedamrketerampilan
yang dapat diterapkan. Konstruktivisme berakar péddsafat
pragmatisme yang digagas oleh John Dewey pada atveal ke- 20
dalam bukunya Nurhadi. Intinya, siswa akan belaangan baik
apabila apa yang dipelajari berhubungan dengan yape telah
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diketahui, serta proses belajar akan produktif ggatiswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran di sekdlah.

Melalui landasan teori konstruktivisme, CTL diprosil@n
menjadi alternatif strategi belajar yang baru. Melstrategi CTL
siswa diharapkan belajar melalui mengalami bukan lale
menghafal.

2) Landasan Psikologi

Psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan asgekaan
kehidupan bermasyarakat, dalam hal ini sesuai aepgi&ologi dasar
manusia yaitu kebermaknaan dalam kehidupan. Jtkankempelajari
psikologi modern, akan mudah bagi kita untuk melingengapa
pencarian terhadap makna adalah sifat wajib yangadeciri utama
CTL. Para psikolog telah lama mengetahui bahwa semtang
memiliki dorongan dari dalam dirinya untuk menemukaakna
dalam kehidupan mereka. Sesuatu memiliki makna gigsuatu itu
penting dan berarti bagi diri seseordng.

Seorang psikolog terkenal Australia, dalam bukuBia@ne B.
Johnson terjemahan Ibnu Setiawan, Viktor Franklké@r bahwa
pencarian seseorang akan makna adalah motivasa tt@upnya, dan
hanya dapat dipenuhi oleh dirinya. Dengan memberikakna pada
hidup, manusia mengaktualisasikan makna potenadd piri mereka
sendiri.

3) Landasan Sosiologi

CTL suatu pendekatan yang berbeda, melakukan lebkan
sekadar menuntun para siswa dalam menggabungkaeksulbjek
akademik dengan konteks keadaan mereka sendiri. (iba

melibatkan dalam mencari makna konteks itu sen@difi. mendorong

® Nurhadi,Kurikulum2004 Pertanyaan dan jawabgdakarrta: Grasindo, 2004), him. 105
" Elaine B. JohnsorGontextual Teaching and Learning, Op. titm.62
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mereka melihat bahwa manusia sendiri memiliki kapssdan
tannggung jawab untuk mempengaruhi dan membentukeks-
konteks yang meliputi keluarga, kelas, klub, tenmmaja, masyarakat
dan lingkungan tempat tinggal hingga ekosistemi dathm hal ini
konsep kebermasyarakatan sangat ditonjolRan.
d. Tujuan Pembelajaran CTL
Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali sistemgan
pengetahuan secara fleksibel dapat diterapkansdési permasalahan ke
permasalahan yang lain dan dari satu konteks keeksnyang lain.
Transfer adalah kemampuan untuk berpikir dan beraegtasi tentang
situasi baru melalui penggunaan pengetahuan awal ldakonotasi
negatif jika pengetahuan awal secara nyata menggamyses belajar.
Dengan mengaitkan dengan dunia nyata, pembelagan lebih
bermakna disebabkan para siswa akan dihadapkaramgmgistiva dan
keadaan yang sebenarnya secara alami, sehingbania, lebih faktual
dan kebenarannya lebih dapat dipertanggungjawabkBanyak
keuntungan yang diperoleh dari kegiatan ini aneire:
1) Hakekat belajar akan lebih bermakna sebab siswaddpgkan dengan
situasi dan keadaan yang sebenarnya atau betsifiait a
2) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lethitif sebab dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamatiariya atau
wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, upi¢akta dan
lain-lain X
Dengan adanya tujuan dari CTL ini siswa dapat mekem makna
dari apa yang dipelajarinya., dengan menghubungi@mtent materi
akademik dengacontentkehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual

® Ibid, him.66
° SunarkoPembelajaran KontekstljgSemarang: Unnes, 2003), him.2
9 Nana Sudjanayiedia Pembelajaran(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1989), him.208
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dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulumtaman yang ada.
Selain itu pembelajaran kontekstual bertujuan umimbekali siswa
dengan pengetahuan secara fleksibel, dalam dit@mapttari satu
permasalahan ke permasalahan yang lain.
e. Komponen-komponen Pendekatan CTL
Adapun pendekatan CTL sendiri memiliki tujuh komeonutama
yaitu, kontruktivisme dontruktivisn), menemukan igquiri Discovery,
bertanya dquestioning, masyarakat belajar le@rning community
permodelan rQodeling, refleksi ¢eflectior), dan penilaian yang
sebenarnyaathentic assesmarit
1) Kontruktivisme ¢ontructivism
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosof
pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangehn wilanusia
sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas meldkointeks yang
terbatas (sempit). Pada umumnya sudah diterapkamdehidupan
sehari-hari, yaitu ketika kita merancang pembedaadalam bentuk
siswa bekerja. Siswa praktek mengerjakan sesualiatih secara
fisik, menulis karangan, mendemonstrasikan, meakgt ide, dan
lain sebagainya, bermanfaat untuk :
a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan =gasi
b) Memberikan kesempatan siswa menemukan dan menerapka
idenya sendiri.
c) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi merekdiris
dalam belajar.
Landasan berpikir kontruktivisme agak berbeda denga
pandangan kaum obyektivis yang lebih menekankana plaalsil

pembelajaran. Dalam pandangan kontruktivisme sfrateemperoleh

1 yatim Riyanto,0Op.Cit, Paradigma Baru Pembelajararhim.169
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lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak smemperoleh
dan mengingat pengetahugn.

Dalam pandangan kontruktivistik, kebebasan beatfsi
dipandang sebagai penentu keberhasilan karenaokdrglajar oleh
siswa itu sendiri. Tujuan pembelajaran kontruktives menekankan
pada penciptaan pemahaman, yang menuntut kegiatankyeatif dan
produktif dalam konteks nyata.

Kaum kontruktivistik menandai proses belajar sebamases
membangun. Pengetahuan bersifat non objektif, teenptan selalu
berubah. Mengajar sebagai upaya menggali maknagghibelajar
berarti memaknai pengetahuan. limu pengetahuan akeran jika
berguna dalam kehidupan kesehariannya.

Belajar merupakan proses dalam diri pembelajar kuntu
mengonstruksi arti (teks, dialog, pengalaman fiddn lain-lain).
Belajar merupakan proses mengasimilasikan dan nubogigkan
pengalaman baru atau bahan baru dari pelajaran sedang dibahas
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh penavetehingga
pengertiannya dikembangkan.

Pembelajaran merupakan proses aktif dalam memiaatak
pengalaman menjadi masuk akal dan proses ini sahgahgaruhi
oleh apa yang sudah diketahui orang sebelumnyabéejaran yang
konstruktivistik melibatkan proses mengalami, néggs(pertukaran
pikiran), dan interpretast.

Esensi dari teori ini adalah siswa harus menemu#&an
mengambil suatu informasi yang bermanfat untuk diereka,
sehingga siswa menjadi pusat kegiatan, bukan digbagai contoh

nyata adalah seorang guru akan menjelaskan pengerdma Allah

12 H
Ibid, him. 4
13 Radno Harsant®engelolaan Kelas yang Dinani¥ogjakarta: Kanisius, 2007), him.21



2)

18

tentang Al-Malik. Guru tidak langsung memberikanngertian
lengkap tentang sifat Al-Malik, namun hanya cukugnghn
memberikan pernyataan-pernyataan pancingan yanguliangan
dengan sifat Al-Malik, bisa berupa contoh-contohuatyang lain.
Setelah dirasa cukup, guru memerintahkan siswekunényimpulkan
pengertian sifat Al-Malik dari beberapa pernyataam contoh yang
telah dipaparkan.

Menemukan lfiquiri Discovery

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan p&ajdran
berbasis CTL. Pengetahuan dan keterampilan yangralgh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta; tetapi dari
hasil menemukan sendiri.

Langkah-langkah kegiatan menemukamgqiri discocery antar
lain :

a) Perumusan masalah yang nantinya akan dipecahkasisiea.

b) Pengajuan hipotesis atau menetapkan jawaban sementa

c) Pengumpulan data, fakta, informasi dapat melalgeolasi yang
berfungsi untuk menjawab permasalahan.

d) Menguiji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan.

e) Membuat kesimpulan.

Menemukan menjadi perangkat penting dan bergunandal
repertoar pengajaran guru karena beberapa aladasam pertama
ialah karena menemukan ini memberikan metode-mepad@ guru
untuk mengajarkarskill-skill investigatif dan sistematis pada siswa.
Alasan kedua adalah karena strategi menemukan hekge
metode-metode yang berbeda-beda dalam mengajadkaenk pada
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siswa yang mungkin sudah terlalu jenuh dengan ketiekinik yang
berorientasi dan berpusat pada gifru.

Inquiry learning is approach in wich the teacherepents a
puzzling situation and students solve the problgmtdsting their
conclusionsPembelajaran inquiri merupakan pendekatan yang mana
guru menyuguhkan situasi tertentu dan siswa mesgian problem
dengan mengumpulkan data dan mengevaluasi penuepeia.’

Dapat disimpulkan bahwa as@sjuiri discoveryadalah proses
pembelajaran yang didasarkan pada pencarian dampam melalui
proses berpikir secara sistematis. Dalam prosesnpanaan, guru
bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang haihefadi akan
tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkawasidapat
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.

Sebagai contoh adalah guru menjelaskan nama Adfgang Ar-
Rahman dan Ar-Rahim. Terlebih dahulu guru menemtugabuah
rumusan masalah berupa “apakah sifat Ar-Rahman AtaRahim
Allah berlaku untuk seluruh manusia atau tidak?tefah itu guru
menyuruh siswa untuk memberikan jawaban semergatartg benar
atau tidaknya sifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim Allaérlaku untuk
seluruh manusia. Misalkan siswa menjawab ya, makexreka
diharuskan mencari bukti-bukti kebenarannya melsilumnber-sumber
yang tersedia. Setelah terkumpul beberapa buktasmenyimpulkan

jawaban akhir.

4 David A.Jacobsen, Dkliylethod For Teaching: Metode-metode Pengajaran Mghatkan
Belajar Siswa TK-SMAerj. Achmad Fawaid dan Khoirul Anam, (YogyakaRaistaka Pelajar, 2009),
him. 246

15 Anita F Woolfok,Educational Psycologyerj. Helly Prastina Soetjipt¢Singapore: Allyn
and Bacan, 1995), him. 491
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3) Bertanya Questioning
Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran lyarizasis

CTL. Bertanya dipandang guru sebagai pendorong,bimeliing, dan

menilai kemampuan berpikir siswa. Dalam prosesjaelmengajar,

kegiatan bertanya dikaitkan dengan kegiatan metgauarena itu
kegiatan bertanya ini sering disebut sebagai gfiranya jawab.

Strategi ini hampir digunakan pada semua strat@ginya, seperti

ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan lain sebagaifertanyaan-

pertanyaan dapat dilakukan secara lisan atau setentalis.

Kebanyakan pertanyaan lisan dilakukan dalam prokekjar-

mengajar, sedangkan pertanyaan tertulis digunakatamd tes.

Penggunaan mekanisme tanya jawab yang efisien rakamgkatkan

produktivitas proses belajar di kef&s.

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegidemanya
berguna untuk antara lain :

a) Menggali informasi baik administrasi maupun akademi

b) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa.

c) Pertanyaan merangsang siswa berpikir kritis. Sidvedajar
menganalisis, membandingkan, merumuskan, mempextigkian,
dan menafsirkan.

d) Pertanyaan mengarahkan perhatian dan pengertiaa t#shadap
unsu-unsur penting untuk dipahami sesuatu masalah.

e) Mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep dan
membandingkannya dengan fakta-fakta, yang padaamiya
terjadi analogi pada keduannt/a.

Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan menjawa

pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai seflaari

15 Oemar HamalikStrategi Belajar Mengajar(Bandung: Mandar Maju, 1993),him.67
" Sunarko, Op.CitPembelajaran Kontekstuahim.5
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keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawastapyaan
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikianDproses
pembelajaran melalui CTL, guru tidak menyampaikaforimasi
begitu saja, akan tetapi memancing agar siswa dayestemukan
sendiri.

4) Masyarakat BelajalLgarning Community

Konsep Learning Community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan olaing Dalam
kelas CTL, guru disarankan untuk selalu melaksamgleambelajaran
dalam kelompo-kelompok belajar. Siswa dibagi dalkelompok-
kelompok belajar yang anggotanya heterogen.

Masyarakat belajar lebih dikenal dengan metode jdrela
kelompok. Yaitu suatu cara mengajar yang menekardddivitas
belajar siswa dalam bentuk kelompok. Kelompok dith@th antara
kelompok kecil (2-5 siswa), kelompok sedang (6-ifwa) dan
kelompok besar (11-20 siswa). Dalam belajar bissadigunakan
adalah kelompok kecil atau sedang. Banyak bentukit@s yang
dapat dikerjakan dalam kelompok seperti, diskusernfainan,
simulasi, latihan, pemecahan masalah, penyelesagas dan lain-
lain.*®

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada pré&sesunikasi
dua arah. Seseorang yang terlibat dalam kegiatayarakat belajar
memberikan informasi yang diperlukan oleh temarardaicya dan
sekaligus meminta informasi yang diperlukan temaajbrnya.

Mulanya diawali dengan pemberian informasi langkatgkah
kerja dan asas-asas pelaksanaannya tentang sp#uwkeépada para

siswa dengan menggunakan metode tertentu. Kemuymiea siswa

18 R.Ibrahim,Perencanaan Pengajarafakarta: Rineka Cipta, 1996), him.46
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menerapkan informasi yang telah diperolehnya itud&&am tugas-
tugas yang nyata sesuai dengan pilihan sendiri. iakay ini
dilaksanakan dibawahi supervisi gdfu.

Inti dari asas ini adalah pengetahuan dan pemahaanak
ditopang banyak oleh komunikasi dengan orang laBuatu
permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan serakén tetapi
membutuhkan bantuan orang lain. Kerja sama saliegilmeri dan
menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan seatoglan. Jadi
hasil pembelajaran disarankan diperoleh melalujakeama dengan
orang lain.

5) PermodelanNlodeling

Komponen selanjutnya adalah permodelan. Maksuddgiam
sebuah pembelajaran keterampilan dan pengetahutantte ada
model yang bisa ditiru. Model itu bisa dengan caengoperasikan
sesuatu, cara tayamum, berwudhu dan sebagainyayjabdpeqgitu,
guru memberikan model tentang bagaimana cara beligai guru
bukanlah satu-satunya model, karena model bisaasigkan dari luar.

Para guru harus mampu menemukan aneka cara untuk
mengarahkan perhatian pada siswanya pada perilEku @ntoh-
contoh yang sebaiknya dicontoh. Dengan melakukatersebut, para
guru akan membantu para siswa untuk langsung mesgikhn ragam
masalah, mengungkapkan aneka gagasan, atau mehkgguna
perangkat, atau apapun tujuan pembelajaran yagg diraih. Jika

para guru berhasil melakukan hal tersebut dengem yang masuk

19 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatamsi¢fakarta: Bumi
Aksara, 2002), him.189
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akal dan manusiawi, maka para siswa akan menenpétaang yang
besar untuk belajar dengan cara mereka sefidiri.

Dalam hal ini guru juga diharapkan menjadi modetgydaik
bagi siswa. Guru harus mempunyai akhlak dan perilglang
mencerminkan nilai-nilai keluhuran berbudi pekeHial ini sesuai
dengan yang diajarkan dalam Islam yang terdapatndaurat Al-

Ahzab ayat 21 yang berbunyi :

(7 AN ALAEvw ¢S AXI@D $O+Q AW
NOeORNL * o S SYIAEROGO

¢ $) AXl@D THRON.erw KOecHORO
X oS B-ORKI040
L 12 RO Sl PN PR A= 2AIN X0 RNWVOPPaRE A |
- CGOBN T [X@D A oS L X2 Ity 1 X Jm)

&P

Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu samiadan yang baik
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmddidh dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengiAtiah.(QS. Al-
Ahzab ayat 27}

Oleh karena itu, jika para peserta didik dapat nmexwiph contoh
yang baik dari gurunya, maka siswa tersebut pum da&emotivasi
untuk melakukan kebaikan. Begitu pula sebaliknya, peserta didik
terbiasa dengan cntoh yang jelek, maka dapat tkpasinereka akan
termotivasi untuk melakukan keburukan.

Dalam teori belajar sosial Albert Bandura dalam umya
Martinis Yamin, menekankan belajar melalui fenomemadel,
dimana seseorang meniru perilaku orang lain yamsegbdit belajar.
Yaitu belajar atas kegagalan dan keberhasilan sesgodan pada

akhirnya seseorang yang meniru dengan sendirinyn akatang

2 Kelvin Seivert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikeetj. Yusuf Anas
(Jogjakarta: Ircisod, 2007), him.73-74

2 Departemen Agama RIAI-Quran Tajwid Warna dan TerjemahnydJakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 420



24

karena telah melihat pengalaman-pengalaman yawfaliorang lain.
Bandura berkeyakinan bahwa seseorang berkembamgmeneniru
suatu model. Sebagai contoh, guru mendemonstragi&ga renang
bebas, dan para siswa menirunya. Siswa tidak mghatises yang
disebut Bandurashaping procegsatau (o trial learning, tetapi
dapat segera menghasilkan respon yang énar.

Jadi dalam asas permodelan ini proses pembelajaran
dilaksanakan dengan memperagakan sesuatu sebagaih cgang
dapat ditiru oleh siswa. Jadi prosaesdellingtidak terbatas pada guru
saja, akan tetapi dapat juga memanfaatkan siswaukunt
memperagakan. Misalnya siswa yang pernah menjada jalalam
lomba puisi dapat disuruh untuk menampilkan kelaielya di depan
kelas, dengan demikian siswa bisa dianggap sebauie!.

Sebagai contoh nyata dari asas ini adalah guruetaskpan sifat
Allah Al-Muhaimin yang berarti maha bijaksana. Dualgpenerapan
asas permodelan ini, guru dapat menampilkan metimdelasi. Guru
memerintahkan 3 orang siswa untuk memerankan seluama
singkat yang di dalamnya terdapat nilai kebijaksana2 siswa
memerankan sebagai 2 orang yang sedang bertergykdr arang lagi
berperan sebagai penengah yang diharapkan biskadmetsjaksana
dalam memberikan solusi atas permasalahan tersebut.

6) Refleksi Reflection

Refleksi juga merupakan bagian penting dalam pegdrain
dengan pendekatan CTL. Refleksi adalah cara berpgkiang apa
yang baru dipelajari atau berpikir ke belakangéaegtapa-apa yang
sudah kita lakukan di masa lalu. Siswa mengendapganyang baru

22 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KT$Pakarta: Gaung Persada
Press, 2008), him.168-169
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dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yangu,barang
merupakan pengayaan atau variasi dari pengetalebatusnnya.

Dalam sumber lain disebutkan refleksi berarti carmyaitu
siswa bercermin pada pengalaman belajar yang hkkuklan baik
secara perorangan maupun kelompbRada akhir pembelajaran, guru
menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukarksgfleerupa:

a) Pertanyaan langsung tentang apa-apa yang dipgratihhari itu.
b) Catatan di buku

c) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran padea ha

d) Diskusi

Orang yang reflektif mempertimbangkan segala ddiiifrn
sebelum mengambil keputusan dalam situasi yand tdempunyai
penyelesaian yang mudah. Gaya belajar yang rdflal@nunjukan
“the tendency of reflect over alternative solutiguossibilities, in
contrast with the tendency to make an impulsivecsein of a solution
in problems with high response uncertaintyJadi seorang yang
reflektif bergantung pada kecenderungan untuk nrabdeeputusan
yang impulsif dalam menghadapi masalah-masalah gangat tidak
pasti jawabannya.

Siswa reflektif akan bekerja dengan cermat. Jddiliia berikan
tes pilihan berganda, hendaknya siswa-siswa yanfiektié
mempunyai waktu yang cukup untuk memikirkannya. iesdaknya
jangan hanya menanyakan hal-hal yang bersifat nder yang
merupakan pengetahuan siap, akan tetapi juga naeusaksa siswa
untuk berpikir**

2 Desim BudimansatPembelajaran PAI berbasis portofoli¢Bandung: Genesindo, 2003),
him.15

%4 Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajaakarta: Bumi Aksara,
2010), him.98
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Dalam aplikasi reflektif ini cara mudahnya adaletiap berakhir
proses pembelajaran guru memberikan kesempatansgagda untuk
merenung atau mengingat kembali apa yang telahlagip@ya.
Refleksi diwujudkan dengan melakukan kegiatan keergpgasan-
gagasan, pertanyaan langsung tentang apa yangldipgrada hari
itu, catatan di buku, kesan dan saran siswa mengemabelajaran
hari itu, dikusi maupun hasil karya.

7) Penilaian yang Sebenarny&uthentic Assesmegnt

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai asitayaing
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar.dfswéaian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa belagr atlak, apakah
pengalaman belajar siswa memilki pengaruh yangtipderhadap
perkembangan baik intelektual maupun mental sisRanilaian
autentik dilakukan secara terintegrasi dengan prgssmbelajaran.
Penilaian ini dilakukan secara terus menerus seldmgiatan
pembelajaran berlangsung dan meliputi seluruh asgdeknain
penilaian. Oleh sebab itu, tekanannya diarahkaadeproses belajar
bukan kepada hasil belafar.

Gambaran perkembangan belajar siswa perlu dikietalen
guru agar bisa dipastikan bahwa siswa mengalamisepro
pembelajaran dengan benar. Kemajuan belajar diddei proses,
bukan dari hasil. Karenassessmemnhenekankan proses pembelajaran
maka data yang dikumpulkan harus diperoleh darikag nyata yang
dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran.

Adapun ciri-ciriaunthentic assessmeadalah :

1) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelbgatangsung.

2) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif.

% Udin Saefudin Sa’'udnovasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008), him.172
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3) Yang diukur penampilan dan performasi, bukan megagifakta.
4) Berkesinambungan dan terintegrasi.
5) Dapat digunakan sebaganpan balik feed back}®

Inti dari asas ini adalah untuk mengetahui apakamasbenar-benar
belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar sisesmiliki pengaruh
yang positif terhadap perkembangan baik intelekto@upun mental
siswa. Contoh nyata dari asas ini adalah saat prgsmbelajaran
berlangsung, guru sudah menyiapkan lembar penilaiatuk siswa.
Kategorinya adalah mana siswa yang aktif dan yetad .t Keaktifan bisa
dilihat dari, aktif bertanya, menanggapi, menyalinendengarkan dan
lain-lain. Jadi, selama proses pembelajaran beslarg guru senantiasa
memperhatikan dan mencatat siapa saja yang belkjirdan dari segi

apa saja siswa tersebut aktif.

f. Karakteristik Pembelajaran Berbasis CTL
Adapun beberapa karakteristik pembelajaran yambalses CTL
antara lain :
1) Kerja sama
2) Pengalaman nyata
3) Saling menunjang
4) Menyenangkan dan tidak membosankan
5) Siswa kritis guru kreatif
6) Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasya siswa.
7) Laporan kepada orang tua siswatidak hanya raptapitguga hasil
karya siswa, laporan hasil karya praktikum, karangswa, dan

sebagainya’

% yatim Riyanto,Op.Cit, Paradigma Baru Pembelajarahjm.175
" Ibid, him.175
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Dalam pemaparan beberapa karakteristik pembelajpemdoasis CTL
dapat diketahui bahwa, proses pembelajaran lebifupakan rencana
kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisiake tahap demi tahap
tentang apa yang akan dilakukan bersama siswarydsegan dengan
topik yang akan dipelajarinya.

Dalam konteks itu, program yang dirancang guru bbeaar
rencana pribadi tentang apa yang akan dikerjakarbgraama siswa.
Secara umum tidak ada perbedaan mendasar formataaptogram
pembelajaran konvensional dengan program pembatajkontekstual.
Pembelajaran konvensional labih menekankan padaip&stujuan yang
akan dicapai, sedangkan program untuk pembelajevatekstual lebih

menekankan pada skenario pembelajaran.

g. Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional
Adapun perbedaan CTL dengan pembelajaran konveisamara

lain *®
Aspek CTL Konvensional
Peserta didiki CTL menempatkaPembelajaran  konvensional

siswa sebagai subjelsiswa ditempatkan sebadai
belajar, artinya siswaobjek belajar yang berperan
berperan aktif dalamsebagai penerima informasi
setiap prosessecara pasif.
pembelajaran dengan

cara menemukan dan

menggali sendiri mater

pelajaran

2 Wina Sanjaya,Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbakismpetensi,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hbn.1
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Proses Siswa belajar melaluiSiswa lebih banyak belajar
pembelajaran kegiatan kelompok, secara individual denggn
seperti kerja kelompok,menerima, mencatat dan
berdiskusi, saling menghafal materi pelajaran.

menerima dan memberi

Proses Pembelajaran dikaitkanPembelajaran bersifat teoritis

pembelajaran dengan kehidupan nyatalan abstrak.

secara riil.
Kompetensi | Kemampuan berdasarkdemampuan diperolep
pengalaman. melalui latihan-latihan.
Tujuan Kepuasan diri Nilai atau angka

Terlihat jelas dalam tabel bahwa, dalam proses p&ygavan
konvensional tidak ubahnya sebagai proses pemaks$adnendak.
Kearifan siswa tidak saja dalam menerima informtetgpi juga dalam
memproses informasi tersebut secara efektif. Belsgaara pasif tidak
akan hidup, karena siswa mengalami proses tanpaimgs tahu, tanpa
pertanyaan dan tanpa daya tarik pada hasil. Sedarggcara aktif siswa
dituntut mencari sesuatu, sehingga dalam pembatajseluruh potensi
siswa akan terlibat secara optimal.

Sedangkan dalam pembelajaran CTL terlihat jelasysd&epuasan
dan kebebasan yang diberikan kepada siswa untuekspresikan apa
yang ada di benaknya tanpa adanya paksaan sedikipva dan pikiran
peserta didik seakan berada pada posisi yang nyaehimgga bisa
menikmati materi demi materi yang diberikan gurulah sebenarnya cara
pembelajaran yang diinginkan oleh setiap siswa.in§gh dengan
sendirinya dan tanpa disadari potensi yang ada peti@p peserta didik
bekembang secara optimal.
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h. Kelebihan Dan Kekurangan Penerapan Pendekatan CTL
Adapun kelebihan dari pendekataDontextual Teaching And

Learning adalah:

1) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab, karena-Hesslil yang
dikerjakan dipertanggungjawabkan di hadapan guru.

2) Memupuk peserta didik agar mereka dapat mandiripaan
mengharapkan bantuan orang lain.

3) Mendorong peserta didik untuk semangat mengejatase

4) Menambah keaktifan dan kecakapan peserta diditq kebermaknaan
setiap materi yang disampaikan.

5) Peserta didik mengetahui secara nyata penerapaatgmam kehidupan
sehari-hari.

Sedangkan kekurangan dari penerapan pendekatadaiaih:

1) Kemungkinan dalam setiap kelompok ada siswa yatak tberperan,
hanya ikiut-ikutan saja..

2) Tugas yang sukar dapat mempengaruhi ketenangamlmantid.

3) Sukar memberikan tugas yang sesuai dengan kemampeserta
didik.

Cara untuk mengantisipasi kekurangan antara laigate:

1) Setiap peserta didik harus mencari jawaban secaralim kemudian
hasil pencariannya didiskusikan dengan kelompokHgail pencarian
individu dan kelompok dikumpulkan sebagai bukti.

2) Pendidik memberikan pertanyaan atau melakukan tmwab kepada
peserta didik.
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3) Guru memantau jalannya diskusi, sambil memberikaluss bagi

kelompok yang merasa kesulitan.

2. Belajar Aktif
a. Pengertian Belajar Aktif

Keaktifan berasal dari kata aktif, mendapat imbuhiegran.
Keaktifan yang berarti kegiatan, kesibukdfda dua macam keaktifan,
yaitu keaktifan jasmani dan keaktifan roh&hiktif jasmani adalah siswa
giat dengan anggota badannya atau seluruh anggosmiya. Siswa tidak
hanya duduk pasif mendengarkan, tetapi siswa mensesaatu, bermain
ataupun bekerja. Sedangkan aktif rohani adalahjikayak daya siswa
yang berfungsi dalam proses pengajaran. Siswa akingingat,
menguraikan kesulitan, menghubungkan ketentuan dgatgan yang lain,
memutuskan, berfikir untuk memecahkan masalah gérapapi®*

Pengertian belajar menurut kamus Umum Bahasa listigrertinya
berusaha mendapat suatu kepandaian, maksudnya Uedtayar adalah
suatu proses perubahan dalam diri seseorang yaagmikkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkatkul seperti
peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya pikép sian kebiasadh.

Jadi dapat disimpulkan, Belajar aktif adalah suetgiatan yang
menimbulkan perubahan pada diri individu baik tiagkiaku maupun
kepribadian yang bersifat kecakapan, sikap, kebrgskepandaian yang
bersifat konstan dan berbekas. Keaktifan belajandkrjadi pada siswa

% WJS Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 20.

%0 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBS@akarta: Rineka Cipta, 1997), him. 75.

31 A G SoejonoPendahuluan Dedaktif Metodik UmuiBandung: Bina Karya, 1980), him.
64.

32 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balaalaus2005), him.125
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apabila terdapat interaksi antara situasi stimudesgan isi memori,
sehingga perilaku siswa berubah dari waktu sebelamsesudah adanya
situasi stimulus tersebut.

b. JenisjenisBelajar Aktif
Peserta didik dikatakan aktif bilamana melakukativialis yang
dikemukakan oleh Paul B. Diedrich dalam bukunya @erHamalik
dengan penggolongan sebagai berikut:

1) Visual Activities meliputi membaca, memperhatikan (gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain degamya).

2) Oral Activitiesmeliputi menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interdiskusi,
interupsi, dan sebagainya.

3) Listening Activities meliputi mendengarkan (uraiapercakapan,
diskusi, nusik, pidato, dan sebagainya).

4) Drawing Activitiesmeliputi menggambar, membuat grafik, membuat
peta, membuat diagram, pola dan sebagainya.

5) Writing Activities meliputi menulis (cerita, karangan, laporan, tes,
angket, menyalin, dan sebagainya).

6) Motor Activitiesmeliputi melakukan percobaan, membuat konstruksi,
membuat model, bermain dan sebagainya.

7) Mental Activities meliputi mengingat, menganggap, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengdmpiitusan dan
sebagainya.

8) Emotional Activitiesmeliputi menaruh minat, merasa bosan, gembira,
sedih, tenang, berani, gugup dan sebagafhya.

c. Tujuan AsasBelajar Aktif
1) Segi pendidikan
Keaktifan siswa dalam mencoba atau mengerjakarasesmat
besar artinya dalam pendidikan dan pengajaran teegiaelajar yang

dilakukan akan memantapkan hasil studi bahkan lghitu yakin

akan menjadi rajin, tekun seta percaya pada didise

% Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him, 173.
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2) Segi pengamatan
Di antara alat indra yang paling penting dalam menolgh
pengetahuan adalah pendengaran dan penglihatam, tetegpi juga
tidak dapat lepas dari alat indra lainnya yangttbarperan. Dalam al-
Qur'an ditegaskan bahwa manusia dididik untuk menggan alat
indra penglihatan, pendengaran dan lainnya. Dikgatalalam surat

Al an’am ayat 11.

Ol &VIFDardk ONx BHXO€EOOGNR L
&M AX @ AESNTo L= BXOROOD> oI
ERVR P OV R EOECON eI DOMTEQOOR

Katakanlah: “Berjalanlah di muka bumi, Kemudian haikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakarn(Qs. Al-
An'am: 11)3*

3) Segqi berpikir
Tidak dapat dipungkiri bahwa seluruh tugas dan &egi di
sekolah memerlukan proses pemikiran. Proses ituibatkin
pendengaran, penglihatan dan akal. Dalam firmanaya surat An-

Nahl ayat 78.

GO HE LAERYE 60RO  +, o 60
oo L= OROSE  2QL712€w
mADAY W0 o H X SOX A 2MhACOREL D ¢ =
AATOO00wae REAE we
L 12 JO8L - JORANNE g SRy |
QL7+ HRD v - BOROY * Mo e S 90
IR P >MORGAE & ¢ o
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu peadeng
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QsNaht ayat 78§°

187.

34 Departemen Agama RAlqur'an dan TerjemahnygSemarang: Toha Putra, 2002), him.

35 bid., him. 413.
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4) Segi kejiwaan
Suasana kelas bisa mempengaruhi segi kejiwaan siesaai
dengan keadaan dan naluri. Dengan demikian siswpatda
menggunakan alat indra dengan baik, terutama daiamasi belajar.
Siswa akan lebih mudah menerima dan menguasaiapmiappabila

mengarahkan kemampuannya baik secara jasmani banid

d. Dimens Belajar Aktif
Mc. Keachie dalam bukunya Martinis Yamin mengemuakatkujuh

keaktifan peserta didik dalam belajar kegiatan jaelmengajar sebagai

berikut:

1) Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiagtajar mengajar.

2) Penekanan pada aspek efektif dalam pengajaran.

3) Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan dvelajengajar
terutama yang berbentuk interaksi antar siswa.

4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangam Siang
kurang relevan atau yang salah.

5) Keeratan hubungan kelas sebagai kelompok

6) Kesempatan yang diberikan siswa untuk memanggiltksan yang
penting dalam kegiatan di sekolah.

7) Jumlah waktu yang digunakan mengenai masalah priisaga baik

yang berhubungan dengan pelajatan.

e. Keaktifan Peserta Didik dalam Belajar
Di dalam kelas guru bertindak sebagai pembimbingndderjadinya

pengalaman belajar, dan tercapainya suatu indikatog dikehendaki. Di

% SriyonoOp.Cit, him. 76-77.
37 Martinis Yamin,Kiat Membelajarkan SiswgJakarta; Gaung Persada Press, 2000), cet. |,
him. 77.
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kelas siswa sebagai aktor atau subjek yang pgaifagan tetapi berperan
juga dalam membuat perencanaan, pelaksanaan dzapdsrya suatu
hasil outpu) yang bertitik tolak pada kreativitas dan parésipya dalam

kegiatan pembelajaran. Skema hubungan ini sebagéuh

Guru _Werangsang peran~.____ [ peserta didik

aktif dan partisipasi

Gambar 1.1 Hubungan guru dan peserta didik seloagut.

Peran aktif dan partisipasi siswa dalam proses pkyavan sangat
berpengaruh terhadap tercapainya suatu indikatokdmpetensi dasar yang
telah dikembangkan dari materi pokok. Sebagaimaand gambar berikut

ini.
Peran aktif dan partisipasi peserta didik
A l
A 4
Kompetensi Materi Pokok Indikator

Dasar
A A A

Gambar 1.2 Peran aktif dan partisipasi pesert& didlam proses
pembelajarari®
Keaktifan peserta didik dalam belajar dapat dilidati berbagai
kegiatan atau aktivitas dalam proses pembelajarry yberlangsung.
Keaktifan peserta didik ini nampak dalam kegiatatara lain:

1) Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaramgatempenuh
keyakinan

2) Mempelajari, mengalami dan menemukan sendiri baa@am
memperoleh suatu pengetahuan.

38 |bid., him. 79.
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3) Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang kéipeleh guru
kepadanya.

4) Belajar dalam kelompok.

5) Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu

6) Mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan dan payatan nilai-
nilai secara lisan atau penampil&h.

f. Indikator Belajar Aktif
Selanjutnya Pembelajaran agidah akhlak dapat ditihgkah laku
mana yang muncul dalam suatu proses belajar mengajdasarkan apa
yang dirancang oleh guru.

Indikator tersebut dapat dilihat dari lima segity4f
1) Segi peserta didik dengan adanya,
a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhdan
permasalahan yang dihadapinya.
b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untytatissipasi
dalam kegiatan persiapan proses dan kelanjutajahela
c) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjalaam d
menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapdi hasi
2) Segi pengajar tampak hal-hal berikut,
a) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan beipasi
dalam proses pengajaran secara akitif.
b) Peran guru yang tidak mendominasi kegiatan betaserta didik.
c) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dvefagnurut
cara dan keadaan masing-masing.
d) Menggunakan berbagai macam metode mengajar darekstad
multimedia.
3) Segi program tampak hal-hal berikut,
a) Tujuan sesuai dengan minat, kebutuhan serta kenampeserta
didik.
b) Program cukup jelas bagi peserta didik untuk medakukegiatan
belajar.

39 Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: Rineka Cipta, 1997), Cet I, him.
172.

40" Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama IslaniBandung: Remaja Rosdakarya,
2003), cet. VII, him. 146
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4) Segi Situasi menampakkan hal- hal berikut,
a) Hubungan erat antara guru dan peserta didik, ganugdiru, serta
dengan unsur pimpinan sekolah.
b) Peserta didik bergairah belajar.
5) Segi sarana belajar tampak adanya,
a) Sumber belajar yang cukup.
b) Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar.
¢) Dukungan media pengajaran.
d) Kegiatan belajar baik di dalam maupun di luar kelas

Dari beberapa keterangan diatas dapat peneliti skap bahwa
keaktifan belajar dalam pembelajaran agidah akimekputi:
1) Peserta didik mendengarkan dengan seksama penjgiasa
2) Peserta didik aktif mencatat.
3) Peserta didik aktif bertanya.
4) Peserta didik aktif terlibat dalam diskusi.
5) Peserta didik aktif mengerjakan tugas yang dibarigaru dengan
baik.

g. Faktor-faktor yang M empengar uhi Belajar Aktif

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapatngsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta djdga dapat berlatih
untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan perhadsa-permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Gagne dan Briggs (dalam Martinis,2007: 84) fakaktdér yang dapat
menumbuhkan timbulnya keaktifan peserta didik dgtaoses pembelajaran,
yaitu *:

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian pesditik, sehingga
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasgpa#ta peserta
didik).

1 Martinis Yamin,Kiat Membelajar Siswa(Jakarta : Gaung Persada Pres, 2007). him 84
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3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada pesert&.didi

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsem\akan dipelajari).

5) Memberi petunjuk kepada peserta didik cara memgrétga.

6) Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didiklada kegiatan
pembelajaran.

7) Memberi umpan balikfeed back)

8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didikidae tes, sehingga
kemampuan peserta didik selalu terpantau dan teruku

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan dirg@mbelajaran.

Denganadanya faktor aktivitas tersebut, kiranya jelabwaa faktor
aktivitas sangat mendukung dalam kegiatan proskegabenengajar dengan

tujuan bisa mengaktitkan peserta didik.

3. Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak
Seperti yang telah diuraikan diatas, pembelaj@antextual Teaching
and Learningmerupakan pembelajaran yang membantu guru mengaitk
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyatsente didik. Di sini
pendidik akan menerapkan penggunaan pendekaiatextual Teaching and
Learning pada pembelajaran Agidah Akhlak dengan menggunakan
cooperative learningceramah dan tanya jawab
Adapun tahapan kegiatanContextual Teaching and Learning
pembelajaran Agidah Akhlak materi Asmaul Husnaauakbagai berikut:
a. Langkah pertama
Langkah pertama adalah pendahuluan yang melipuyierappsi,
motivasi dan introduksi. Pada persepsi, guru megaary tentang apa itu
Asmaul Husna. Dalam apersepsi ini guru mengawatemgang telah
lalu yang berkaitan dengan materi yang akan dibarikPeserta didik

diberikan motivasi dengan tujuan untuk meningkatkanmnat dan
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semangat dalam proses belajar mengajar yang akiaksahakan,
sehingga peserta didik siap menerima materi yang ba

Dalam pendahuluan ini peserta didik yang bisa neatja
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan akan dibepammbalik berupa
pujian, ucapan terima kasih ataupun dengan batmsaat sehingga
peserta didik merasa dihargai dan berpotensi mkatkgn semangat
untuk mengikuti pelajaran lebih lanjut.

b. Langkah kedua

PembelajararContextual Teaching and Learningertujuan untuk
memotivasi peserta didik supaya saling mendukuhg sama lain dalam
menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Pada
pengembangannya, guru sekilas membahas materafalal KS yang
akan digunakan dalam diskusi kelompok.

Pada penerapan, peserta didik dibagi dalam bebédloanpok.
Tiap kelompok diberi LKK bahan untuk diskusi. Daldkegiatan ini,
peserta didik dituntut aktif dan kreatif, beraningemukakan pendapat,
memberi contoh materi Asmaul Husna sesuai dengagapeman sendiri.
Dalam diskusi ini guru tetap memberikan arahanel8etwaktu diskusi
habis, guru menunjuk salah satu peserta didik uneknpresentasikan
hasil kinerja kelompok.

c. Langkah ketiga

Langkah ketiga yaitu penutup, yang diisi denganypepulan hasil

diskusi dan materi keseluruhan, dilanjutkan dengamberian tugas.

B. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalang diteliti,
jawaban ini dapat benar atau salah tergantung pmbu di lapangan

sebagaimana diungkapkan oleh Sutrisno Hadi, “Hgstadalah dugaan yang
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mungkin benar, mungkin salah atau palsu, dan akennda jika faktor-faktor
membenarkannya™

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian berdasarkan atas
uraian-uraian landasan teori yang telah disampaiganeliti diatas, bahwa
pembelajaran Aqgidah Akhlak dengan pembelajaCaontextual Teaching and
Learning adalah pembelajaran yang mampu menumbuhkan setnaisyea
sehingga pembelajaran yang ada mampu meningkatksnkéesan belajar
peserta didik. Berdasarkan uraian diatas, makatés dalam penelitian ini
adalah: Penerapan dengan menggunakan metode pgrdel&ontextual
Teaching and Learningdapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran Agidah Akhlak materi pokok Asmaul Husin kelas VII di SMP

Nudia Semarang.

“2 Sutrisno HadiMetodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 63.



